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RINGKASAN

YOANTHI JAYASIH. Pengaruh Air Kelapa dan Zeolit ter-
_hadap Produksi Tunas Mikro Kentang (Solanum tubaros;m L.).
{ Di bawah bimbingan G. A. Wattimena }.

Percobaan dilakukan di laboratorium kultur jaringan
kentang, Jurusan Budi Dava Pertaﬂiaﬁ, Fakultas Pertanian,
Institut Pertanian Bogor. Percobaan dimulai dari bulan
Juni. 1991 samp%i Februari 1992. Tujuan percobaan untuk
melihat pengaruh air kelapa dan zeolit terhadap produksi
tunas mikro kentang.

-Percobaan terdiri dari dua faktor, pertama Taktor
air kelapa dan kedua zeolit. Faktor air kelapa térdiri
dari 4 taraf vyaitu konsentrasi 04X (CO), 10% (Ci), 20% (C2)
dam 304 (C3). Faktor zeolit terdiri dari 4 taraf konsen—
trasi, yvaitu 04 (Z0}, 0.8% (ZI1}), 1,6% (I2) dah 2.4% (13).
Eksplan vyang ditanam adalah tunas aksilar dari kultivar
Red Fomntiac. dJumlah perlakuah adalah 16 dan setiap perla-
kuan diulang 135 kali. Pengamatan dilakukan setiap minggu
terhadap jumlah tunas dan jumlah buku selama & minggu per-—
tama. Panen tumas mikro dilakukan pada minggu VI, IX dan
FEIL Pada .setiap panen dilakukan pengamatan terhadap
Jjumlah tumas yang dapat dipansn, Jumlah bukue darn dari 3
kali panen vyang dilakukan dihitung Jjumlah stek panen

total dam penggeandsan Jjumlah buku.



Hasil percobaan menunjukkan pemberian air kelapa dan
zeolit mempengaruhl produksi tunas mikro kentang dan ter-
Jadil interaksi antara air kelapa dan zeoglit.

Fada perlakuan air kelapa O dan 10%, penambahan
zeolit sampai 2.4% cenderung menurunkan jumlah tunas yang
dapat dipanen, jumlah buku dan Jjumlah stek panen total.
Kecenderungan tersebut tidak terjadi pada perlakuan air
kelapa 20 dan 30%.

Pada umumnya secara tunggal penambahan air kelapa
sampal 304 cenderung meningkatkan jumlah tungs yang dapat
dipanen, jumlah buku dan Jumlah stek panen total. Penam—
bahan zeolit sampai 2.4% cenderung menurunkan jumlah pe—

uban—peubah yang diameti tersebut.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kentang (Solanum tuberusom L.} merupakan salah satu
sayuran yang menghasilkan umbi dan mempunyal nilai gizi
yang cukup penting. Dalam 100 g umbi mengandung 83 kalori,
19.1 g karbohidrat , 2 g protein, 0.1 g lemak, S6 g P,
vitamin [, vitamin Bi, kalsium dan air (Direktorat Gizi
Departemen Kesehatan RI, 1979). Dalam rangka diversifikasi
pangan, kentang dapat dijadikan ssbagaili sumber karbochidrat
pengganti beras. Dalam pengembangan ekspor non migas,
kentang Jjuga mempunyai poitensi dalam pemasaran interna-
sional.

Kebutuhan kentang semakin meningkat dengan semakin
banyaknya permintaan kentang sayur untuk keperluan dalam
negeri dan ekspoar. Menurut data Biro Pusat Statistik
{1991}, produksi kentang di Indonesia tahun 1989 mencapai
509 395 ton  dengan produkfivitaE sebesar 14.2&46 ton/ha.
Dibandingkan dengan produktivitas kentang di megara- lain,
misalnya Vietmam yang pada tahun 1983 telabh mencapai 19
ton/ha, maka produksi di Indonasia.relatif masih rendah.
(Nguyen wvan Uyen dan Zasg, 1983).

Rendabnya produksi kentang disebabkan antara lain
sleh penyediaamn bibit. Selama ini petani kemtang mempero-
leh bibit dari kentang unituk produksi, bukan kentang

khusus bibit. Sumber bibit lain dapat diperoleh melalul
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impor, tetapili harganya terlalu mahal mencapal 40-60% dari
ongkos produksi, Bila ongkos produksi ssbesar 40 juta
rupiah maka bilaya yang dikeluarkan untuk bpibit kentang
sebesar 1,4 sampai 2.4 juta rupiah. Persentase yvang besar
ini disebabkan karena keperluan bibit kKentang vang cukup
banyak, yaitu 1-2 +ton per ha. Bibit impor tersebut belum
tentu bebas virus yang dapat menurunkan produksi. Menurut
data Biro Pusat Statistik (19%0) Indonesia mengimpor bibit
kentang sebanyak 191.144 ton pada tahun 1989,

Salah satu cara untuk mengatasi hal di atas adalah
dengan menggunakan biji botani atau truse potato seed.
Keuntungannya adalah rendabnya Jjumlah bibit vang diperlu—
kan per hektar, hanya 100 g-biji. Wattimena et al. (1983)
menyatakan wmbi  yang berasal dari biji botani tidak
berbeda dengan vyang dihasilkan dari pembiakan klonal,
tetapi budidayanya harus melalui persemaian. Selain itu,
ada hal-hal yang kurang menguntungkan seperti pertanaman
vang tidak seragam, umur tanaman panjang, masih membawa
beberapa penyakit virus dan besberapa tetua sulit meng-
hasilkan biji di dasrah tropis.

Seialan dengan perkembangan teknologl maka gsaat indi
kultur  Jjarinmngan telah banyak digunakan untuk pembiakan
cepat tamaman. Kultur jaringan tanaman kentang dapat mem-
bantu menyediakan bibit yang bebas virus dan patogen
lainnyva. Pembiakan mikro dapat menghasilkan bibit dalam

Jumlahbh banvyak, waktu yvang relatii singkat, true to type



dan sifatnya seragsm. Berat total umbil vyang dihasilkan
dari tamaman yang berasal dari tunas dan umbl mikro tidak
berbeda demgan berat total umbi vang dihasilkan tanaman
vang berasal dari umbi biasae (Wattimena e2f z1., 1983).

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan kultur
jaringan adalah media yang digunakan untuk pertumbuhan
eksplan. Media kultur jaringan biasanya mengandung unsur
hara anorganik dan karbohidrat sebagai sumber energi.
Untuk mendapatkan hasil vang lebih baik, ditambahkam wvi-
tamin, asam amino dan zat pengatur tumbuh. Kadang-kadang
ke dalam media ditambahkan senyawa lain, misalnya air ke-
lapas sebagai pelengkap.

Didapatkan bahwa air kelapa dapat mendorong pertum-
buhan kuwltur kalus dan suspensi serta morfogenesis. Air
kelapa mengandung komponen—komponen antara laim- gula,
gula alkoheol, asam—asam amino, asam-asam organik, vita-
min, zat pengatur tumbuh {George Vdan Sherrington, 198945 .
Dilihat dari komponen—komponen vyvang terkandung di dalam-—
nya, diharapkan psnambahan air kelapa ke dalam media
kultur jaringaen dapaet meningkatkan produksi  tunas mikro
kentang .

Zealit merupakan mineral kelompok senvyawa hidrat
alumina silikat vyang berasal dari Bbatuan beku atau tufa
vulkanik. Zeolit banyak digunakan di berbagai bidang,
vaitu pertanian, peternakan sebagal campuran ransum, per-

ikamnan, industri dan kegiatan procteksi lainnya. Dari



percobaan-percobaan lapang yang telah dilakukan, didapat-
kan bahwa pesnambahan zeolit memberikan keuntungan secara
kualitatif serta kuantitatif di bidang pertanian. Fra—
duksi tanaman yang media tanamnya diberikan zeoclit mening-~
kat, disebabkan kemampuan zeplit dalam mengikat unsur
hara dan air serta kapasitas tukar kationnya vang tinggi.
Berdasarkan  hal tersebut maka dicoba untuk memberikan

replit ke dalam media kultur jaringan kentang.

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mempelajari pengaruh
pemberian air kelapa dan zeolit ke dalam media terhadap

produksi tunas mikro kentang secara iIn vitro.

Hipotesis
Hipotesis vang diajukan adalah sebagal berikut:

T Pemberian air kelapa dan zeolit akan mempengaruii
produksi tunas mikro kentang.

2. Terdapat interaksi antara air kelapa dan zeolit yang
diberikan.

S5 Hasil terbaik akan didapatkan pada taraf zir kelapa

dan zeglit tertentu.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Kentang

Kentang (Solanum tuberosum L.) adalah tamaman semu-—
sim, herbasius, dikotiledon dan termasuk famili Solanac=ae
(Smith, 1977). Kentang merupakan tanaman yang menghasil-~
kan umbi (Thompson dan Kelly, 1937).

Batanyg tanaman kentang termasuk herbasius dan tegak
pada tahap awal pertumbubannya, kemudian menyebar dan
rebah  di atas tamnah (Smith, 1%277). Menurut Thompson dan
Kelly (1957), batang tanaman kentang cukup tebal, bentuk-
fva bulat sampai persegi. Warnanya hijau atau keunguan
bila mengandung antosianin.

Daun kentang aﬁalah daun majemuk. Anak daun primer
tersusun di kiri kanan tangkail dan berbentuk delta sampat
lonjong. Susunan daun primer diakhiri daun tunggal péda
ujung tangkai. Bunganya berk@lamiﬁ dua dan setiap bunga
mempunyal lima buah benang sari vang mengellilingi sebuah
outik. Fenyerbukannya silang kargna bunga bersifaf proto-
geni, yvaitu putiknya lebih cepat masak daripada tepung sa-—
rinya (Thompson dan Kelly, 19373 Sunaryono, 19735).

Surmaryono {(1975) menyatakan pembungaan tanaman ken-—
tang dirangsang oleh hari panjang dengan lama penyinaran
16-18 Jam. Buah berwarna hijau atau hijau keunguan, ukur=

arn ©0.5-1.0 cm, berisi sampai 300 biji (Smith, 1977).
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Menurut Smith (1977) pada umumnya pesbentukan  uambi
dimulai kira-kira pada akhir pericde pambentukan kuﬂcu§
bunga. Patunjuk pertama dimulasinyea pembentukan umbi ada-
lah adanya pembengkakan pada ujung stolon.

Kentang merupakan tanaman dasrah dingin, dapat tumbuh
pada ketinggian 3S00-3 000 m di atas permukaan laut dengan
ketinggian optimum sekitar 1 300 m. Suhu rendah 159-20% C
{Sunaryono, 1975}.

Sunakyona (1273) menyatakan syarat-syarat penting un-
tuk pesrtumbuhan tanaman kentang adalah tanah yang gembur,
sarang dan banyak mengandung humus, air tanah tidak boleh
mengaenang  karena dapat ményebabkan busuknya umbi dan pﬁ

tanah sekitar 3.0-5.3.

Kultur Jaringan

Kultur Jaringan merupakan usaha untuk mengisolasi
sel, sekelompok sel atau organ  tanaman, menumbuhkannya
dalam keadaan aseptik seshingga mampu emenghasilkan tanaman
baru Qang'dapat ditanam pada media non-—aseptik {Mu#ashige,
1974).

Kultur jaringan berhubungan erat dengan  teori toti-
potensi sel dari Schwann dan Schleiden pada @ tahun 1838
(Steward, 1270, yang menyatakan bahwa setiap sel vang
hidup dari organisme bersel banyak, secara bsbas mempunvyal
kemungkinan untuk tumbuh dan berkembang bila terseadia

lingkumngan luar yang sesual {(Espiroza gt al., 198&).



Frinsip dasar kulitur jaringan sangat sederhana, yaitu
mengisolasi bagian  tasnaman vyang akan dikulturkan, me-—
nyadiakan lingkungan yang sesual dan melaksanakannya dalam
kondisi aseptik (Biondi dan Thorpe, 1981l).

Murashige {(1974) menyatakan kegunaan kultur jaringan
vang meliputi produksi bahan kimia dan produk alami lain-
nya, penyimpanan plasma nutfah, produksi klon bebas penya-—
kit, perbaikan genetika tanaman dan perbanyakan klonal
secara cepat untuk varietas-varietas tertentu. Tujuan
kultur Jaringan kentang sama dengan tujuan umum, kecuali
untuk menghasilkan bahan—bahan metabolik sekunder, sebab
hasil—hasil metabolik tersebuil merupakan furunan solanidin
{soclanin, cakonin) dan tomatidenol (sclamarin) vang meru-—
pakan racun bagi manusia (Wattimena, 19B&4).

Kulitur Jaringan tarmaman kentang digunakan sebagail
salah satu metoda untuk menﬁapatkaﬁ plantiet dan bibit
kentang vyang bebas virus (Wang dan Hu, 1982), teknik

perbanyakan cepat (Hussey dan Stacey, 1981), penyimpanan

plasma nutfah (Westcott, 1981} dan pertukaran plasma
rmutfah secara interrmasional (Roca =2t al., 1979).

Menurut Murashige (1973} ada beberapa hal yang pesrlu
diperhatikan dalam kultur Jaringan, vaitu sifat sksplan,
kondisi  fisik media, komposisi kimia media dan  kebutuhan

suhu serta cehaya dalam ruang kultur.
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Sifat Eksplan

fkeplan awal menentukan pertumbuhan tanaman, meliputi
sumber eksplan, fase perkembangan sumber sksplan, perla-
'kuan pra kultur dan wkuran eksplan (Murashige, 1977}.

Ukuran eksplan yang besar umumnya mengalami prolife-—
resi yang lebih cepat, tetapili kemungkinan mengandung virus
lebih besar (Murashige, 1973 ). Ukuran sksplan merupakan
faktor penting, umumnya eksplan yang berukuran besar daya
hidugpnya lebih tinggi tetapi lebih sulit untuk eliminasi
virus {(Tao st al., 1978).

Eksplan berupa meristem dan tunas pucuk sering digu-
makan dalam kultur jaringan tanaman kentang. (Murashige

t al 1972 dalam Rpca et al., 1978). Kultur meristem

SIS ek
sering digumnakan untuk regenerasi tanaman bebas virus
{Wang dan Hu, 198%).

Roca et al. (1978) menggunakan stek buku tunggal
vrentang vang dikulturkan kembali dalam media Murashige dan
Skoog. Eksplarn tumbub menjadi plantlet lengkap dglam

waktu 2 sampai 3 minggu . Dari ssbuah tunas, tergantung

jumiah buku per tunas dapat diregenerasikan 5-10 plantlet.

Kondisi Fisik Media
Kualitas fisik media meliputi derajad kepadatan,
kecepatan pengocokan media cair, selang pH  dan hubungan

volume media dengan ukuran sksplan {(Murashige, 1973).
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Pertumbubhan damn ketahanan hidup eksplan ditentukan
beberapa faktor, di antaranya adalah bentuk media (Mura-—
shige, 1977). Terdapat dua bentuk media untuk kultur Jja-
ringan, yaitu media padat dan cair. Agar adalah Dbahan
untuk memadatkan media. Bila konsentrasi agar semakin
tinggi, eksplan akan lebih sulit menyerap zat-zat hara
Murashige (1977) menyatakan konsentrasi agar yvang diguna—
karmn adalah 0.6=1.0%. HMenurut Pierik (1987) konsentrasi
agar vang tinggi (1.0%) menjadikan media sangat padat dan
menvulitkan inokulasi.

Penyesuaian pH dilakukan selama persiapan media dan
unumnya digunakan selang pH 5.0-46.0. Untuk media padat

digurakan pH 5.5 atau 5.8 (Murashige 1977).

Komposisi Kimia Nadia

Nutrisi penting untuk pertumbuhan eksplan, terdiri
atas garam—garam anorganik, sumber karbon dan  energi,
wvitamin dan zat pengatur tumbuh {(Gamborg dan  Shyluk,
1981 Pada beberapa kultur sel kadang—kadang ditambahkan
wkstrak ragi dam biji~bijian, sari buah, protein hidroli-
zat dan cairan endosperm (Murashiges, 1973 hb).

Gamborg dan  Shyluk (1981) menyatakan bahwa garam-—
garam anarganik yang diperlukan sama dengan yang dibutuh-
kan tanamar normal. Unsur hara makro seperti N, P, K, Ca,
S dan Mg dibufuhkan dalam jumlah yang cukup banyak., Ni-

trogen merupakan unsur yang paling banyak dibutuhkan dan



umumnya diberikan dalam jumlah 20-&60 mM. Kslium ditambah-—
kan dalam jumlah 20 oM atau lebih dan unsur lain, seperti
B, Ca, Mg danm § bervariasi dari 1 sampai % mM. Unsur mi-
kro seperti Fe, Mn, Zn, B, Cu dan Mo juga diperlukan.
Kobalt dan iodium dapat juga dibutuhkan tetapi bukan sua~
tu keharusan.

Bula merupakan salah satu sumber karbon dan enetrgil
vang cukup penting. Sukrosa atau glilukosa bilasa digunakan,
sukrosa diperlukan pada konsentrasi 2-3% (Gamborg dan
Shyluk, 1i981). Pierik (1287) menvatakan sukrosa yang
biaaa‘digunakan di dalam media Murashige dan Skoog sebesar
30- g/ e

Biia sel ditumbuhkan secara in vitro beberapa vitamin
mungkin jadi lebih terbatas ketersediaannya. Satu atau
beberapa Jenis wvitamin kadang-kadang ditambahkan yaitu
thiamin, asam nikotinat, piridoksin dan myo—-inositecl.
Asam pantotenat jugae ditemukan mempunyai peﬁaman penting
dalam pertumbuhban beberapa jaringan (Winata, 1987). Gli-
sin merupakan asam amino  yang kadang-kadang ditambahkan
(Gamborg dan Shyluk, 1%981). ;

Fomponen lain yang besar pengarubnya terhadap pertum-
buhan dan perkembangan kultur adalah zat pengatur tumbuh,
terutama auksin dan sitokinin. Auksin yang sering diguna-
kan wvaitu IAG, NAA, 1848 dan 2,4-D {Gamborg dan &Shylulk,

1981,
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adang—-kadang ke dalam media kuliur jaringan ditam-

i

hahkan air kelapa sebagai pelengkap atau "supplement™.

ALr Kelapa
Kemampuan alr kelapa untuk menyckong pertumbuhan ja-

ringan tamaman mula-mula didapatkan oleh van 0Overbesek

et al. (1941) pada potongan embrio Datura stramonium vang
memerlukan  faktor untuk pertumbuhannya dan keperluan ini
dicukupi dengan menggunakan air kelapa. Air kelapa Jjuga
digunakan untuk menginduksi pembelahan sel pada potongan
floem wortel {(Caplin dan Steward, 1948) da@ pada empulur
tembakau {(Jablonski dan Skomg,-1954). ALr kelapa dan ki-
netin telah digunakan untuk menginduksi pertumbuban bebe-—
rapa potongan  jaringan tanaman dalam media yang me-—
nogandung auksin (George dan Sherrington, 1984). Saat ini
air kelapa telah diketahui sebagai salah satu sumber
sitokinin (Letham, 1974).

Genrge dan Sherrington (1984) menyatakan bebefapa
pemelitian'yang telah dilakukan memperlihatkan hasil bahwa
penambaban  air kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan
Jaringan dalam kultur, balk mendorong pertumbuhan kalus
dan kultur suspensi maupun morfogenesis.

Burnet dan Ibrahim (1973) mendapatﬁan bahwa penambah—
an 20% air kelapa (1/5 bagian dari volume media) diperlu-
kan untuk inisiasi dam pertumbuhan lanjut dari Jaringan

kalus pada beberapa spesies jeruk dalam media Murashige
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dan Skoag. Rangan (1974) memperoleh perbaikan pertumbuban

Panicum meliaceum dalam media HMurashige dan Bkoog vang

mengandunyg 153% air kelapa dan 2,4-D. Lu dan Vasil (1981)
mendapatkan bahwa penambahan 5-15% air kelapa dengan 2,4-D
dapat mendorong pembentukan kalus embrionik pada potongan

Panicum maximum. Krikorian dan Kahn (1981} menggunakan

media Murashige dan Skoog ditambah 104 air kelapa dan
2 mg/l 2,4-D (George dan Sherrington, 1984).

Senyawa—senyvawa vang terkandung dalam air kelapa dan
telah berhasil diidentifikasikan dapat dilihat pada Tabel
Lampiran =Z.

Air kelapa mengandung unsur-unsur sebagai berikut: K,
Na, Ca, Mg, Fe, Cu, P, 8 dan C1 (Tabel Lampiran 3)}. Kan-
dungan asam-—-asam amino dalam air kelapa dari buah tua
vang segar dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5 (Grimwcod,
1973) .

Azam amino menyediakan N organik bagi sel-sel tanam-—
an dan lebih cepat diambil dibandimgkan N dalam bentuk an-
organik {George dsn Sherrington, 19B84). Asam—asam organik
vang tErkandung dalam air kelapa adsalah asam shikimat,
quirnat, pirolidon karboksilat, suksinat, mslat dan sitrat.
Asam shikimat dam gulnat merupskan prazat triptofanm dan
triptofan merupakan salah satu asam amino pernyusun protein
certa prazat fitohormon IAA. Asam organik berfungsi seba-

gai buffer terhadap perubanan pH (Wattimernas et al., 19%0}.



Karbonidrati merupakan salah satu senyawa yang terkan-
dung dalam air kelapa dan mempunyal sumbangan sebanyak 2%
dalam air kelapa (Grimwood, 1973). Gula yvang merupakan
csumber karbohidrat terdapat di dalsm air kelapa dan meli-
puti sukrosa, giukosa, fruktosa dan manitol (George dan
Sherrington, 1984). Gula dan gula alkohol berfungsi seba-
gai sumber energi. OGula alkohol yang terkandung dalam air
kelapa vaitu sorbitol, m-inositol dan sikleoinositol. Gula
alkohol {(inositol) dalam jumlah 100 mg/l selalu diberikan
karena dapat memperbaiki pertumbuban  tanaman Iin vitro
(Wattimena et al., 1990).

4ir kelapa tua mengandung beberapa  vitamin. Asam
askorbat }vitamin C) ditemukan dalam jumlah 0.7 sampai 3.7
mg /100 mg. Vanderbelt (1745) mesnemukan asam nikotinat
{0.464 pg/ml), asam pantotenat (0.532 pg/ml), biotin {(0.02
pg/ml), riboflavin (0.01 pg/ml) dan asam folat (0.003
po/ml). Selain itu ditemukan juga tiamin dan piridoksin
(Grimwood, 1975).

Zeatin dan zeatimribosida telah berhasil diiden-
tifikasikan oleh Van Staden dan Drewes pada tahun 1973,
sedangkan Letham (1974) telah berhasil mengidentifikasikan
F-RB-D-ribofuranosylzentin. Tulecke gt al. (19461) menyata-

-

kan bahwa air kelapa tua mengandung 1.3 difenil urea .8

_.c 3

mg/ 1l dan auksin 0.07 mg/l {(Wattimena et ail 12F0) .
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Kondisi Linggungan Kultur

Faktor limghkungan yang paling uwtama adalah cabhaya dan
suku. Cahaya diperiukan untuk morfogenesis, meliputi in-
tensitas, lama penvinaran dan kualitas. Sslama inisiacsi
kuitur danm perbanyakan propagula, intensitas 1 000 - 3 000
lux biasa digunakan (Murashige, 19743 1977}).

Organogenesis In vitro sering dipengaruhi cleh lama-
nya penyinaran dan 14 jam penyinéran ternyata cukup untuk
inisiasi tunas dan akar pada berbagai tanaman (Murashige,
HS73) 4

Suhu‘ 250“280 C,‘Siaga digunakan, tetapi perlu juga
dipertimbangkan'habitat alami tanaman tersebut (Murashige,
1973 ). Hussey dan Stacey (1981) menyatakam bahwa laju
'pérpanjéngan_ dan benebalan batang, jumlah buku dan morfo-
Icgi'tUHésZdipéngaruhi'panjang hari, intensitas cahaya dan
;uhu;' Kondisi optimum. pemﬁeﬁtukaﬁ buku 20Y-25Y C dalam
céhaya ztérﬂs=ﬁeheFu§:ﬁ:Sémakinilama;'ﬁaﬁjang héri semakin
.'héndEKIruéé yahg terEEn£Qk dén batangnya semakin tebal.
| Qntﬁk"prodﬁksi:tuhéﬁ diguhakaﬁ suhu 25O—SOD.C dalam
' ?ahaya'férug—meherus,_éedéngkan uhfuk produksi umbi mikro
kultur: ditﬁmbuhkéﬁ 'daiém.géiap péda suhu 139 C selama 8

minggu.(Wéttiména ét.al., 1983).
Zeolit
”'TZeoiifsmérﬁpakah mineral . berbentuk kristalzdah-mérﬁ—

pakan senyawa alumina silikat terhidrasi yang berasal dag
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batuan beku atau tufa vulkanik yang mengalami pengendapan.
Sebagal kristal alumino silikat terhidrasi dengan.kation
2lkali atau alkali tanah, zeolit mempunyai struktur tige
dimensi vyang tidak terbatas dalam bentuk rongga-ronggsa.

Kebanyakan mineral zeolit berwarna putih étau tanpa
warna, tetapi tufa zeolit umumnya Jjuga mempunyai warna
terang misalnya merah muda, kekuningan, hijau, coklat
kekuningan. {Sastiono dan Wiradinata, 1989).

Nama zeolit beraszal dari bahasa Yunani, wvaitu zein
varg artinya mendidih dan lithos artinya batuan. Minersal
ini hersifat mengembang bila dipanaskan. Rumus umum ze-—
olit adalah (M, M,Z*) (Al(,upy) Sino(xepy) Ozn) - mHz0
dimana [ Mm* dan M2*  adalah kation monavalen dan divalen,
*x  dan y'merupakan bilangan tertentu, n adalah muatan dari
ion logam dan - m adalah jumlah molekul air kristal vang
'.selalu"ﬁarubéh“ubah] (Gottardi, 1978 dalam Ming dan Mum-
pton, 1989).°

Zeblit.mémpuﬂyéi Eapa%itas.tukér kation yang.tinggi,
.mencapai 200 Sémpai 300 maq?loo_g.. Kapasitas tukar kation
renlit terutama merupakan fungsi dari tingkat p@nggantiém
Al umtuk'Si dalam struktur rangka, atom pusat 5i%* digan-
tikan 'Oieh_ Q13% sehiﬁgga terberntuk muatan negatif satu
dalam saﬁu tetrahedra yang aksn dimetralkan oleh hadirnya
kation?kétion penggamti-Jyang akan meEnempati rongga-rongga
yahg:éda :dén' dikeliiingi'oleﬁ :m&ZEkul air. Semakin be-

sar penggantian maka kation alkali atau alkali tamah yang
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diperlukan untuk menetralkan muatan listrik semakin banyak
(Sastiono damr Wiradinata, 1989:.

Keberhasilan penggunaan zeolit dalam pertumbubkan ta=
naman disebabkan kemampuannya yang tinggi dalam pertukafan
kation, kemampuan retensi dan afinitas adsorpsi air yang
besar (Tsitsishvili, 1988).

Zenmlit ﬁapat dipergunakan untuk memperbaiki hasil
produksi  baik secara kuantitas maupun kualitas. Pening-
katan hasil untuk tomat, brokoli dan ketimun sebesar 354%,

30%L dan 22% (Sastiono, 1990).

'Akiimatigaéi

Hussey. dan .Sﬁaﬁéy (l?Bi)Iﬁenyatakan bahéﬁ tanaman
.hasil perbanyakan i vitro dapatyditanam di luar sebagai
thé5; yang berakar maupun sebagail umbi mikro. Seb=lum
diﬁiﬁdah 'ke'labéﬁgan ~dan digunakan sebagai pibit harus
méﬁgalami 7ma§a éda#£§§i dari kult#f héterotrmgik ‘menjadi

~autotropik (aklimatisasi) (Winata, 1987).



METODOLOGI

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian dilakukan di laboratorium kultur jéringan
kentang, Jurusan Budidaya Pertanian, Institut Pertanian
Bogor. Fenelitian dimulai pada bulan Juni 1991 sampai

bulan Februari 19%22.

:”Bahan dan Alat

Bahan - tanaman vang. digunakan adalah tunas mikroe
kentang hasil perbényakén dari kultivar Red Pontisc. Me-
dia yvang digunakan adalah media Murashige dan Skoog (MB)
dengan komposisi media seperti.yang tercantum pada tabel
Lampiran 1, ditambah NAA O;Oi-ppm; Air kelapa dan zeolit
ditambahkan ke dalam media seéﬁai dengan perlakuan. Air
kelapa diambil dari buah keiapa tua  (10~-12 bulan) dan

zéclit yang digﬁnakan'berbehtuk tepung (ukuran 100 mesh).

. Alkohol 70% dan Betadine digunakan sebagai desinfektan.

Qlaf—éiat‘yang'diguhékah yéitg'batml kultur berukuran
B0 ml, aluminiuﬁ.fmil, eflehméyér; labu takar, pipet Mohr,
"ﬁéréca: éhalifik; géiasﬂ piéié, pH -méter,'éutoklaf, cawan
'pééri,  guﬁfihg; -pin5ét,: §ké1péi. Sérta.pembakar.-'Kotak
tgném dig@hakah. untﬁk.'hEEdekén. peranaman. Untuk mele-
téﬁﬁan:3bbﬁbi.:kuitur digﬁhakah ﬂfak' kultur vyang dileng-—

kébi lambu.fibresen.]-



Metode Penelitian

Fercobaan menggunakan rancangan acak

faktor perlakuan yaitu

we~2 zealit. Air kelapa

konsentrasi 04 (E£0), 10%
dangkan zeolit terdiri
0% (ZO}, 0.B4 (I1), 1L.&6%

perlakuan dan

faktor ke-1 air

terdiri darli 4

(Ci), 204 (£2)

dari 4 taraf,

{22) dan 2.4%

O

2

lengkap deagan

kelapa dan fTaktor

taraf, yaitu taraf

dan 304 (£3), se-

yaitu konsentrasi

{23). Terdapat 1é

masing-—masing perlakuwan diulang 135 kali.

Model hipotetik percaobaan sebagaei berikut :

Yijik TR T 5 FlaBliy o+ 855

Yijk : nilai pengamatan dari satuan percobaan
vang menerima perlakuan air kelapa ke—i
dan zeolit ke-j, pada ulangan ke-—k

M : rnilai pengamatan rata-rata

ag H tambahan akibat pengaruh perliakuan air
kelapa ke—i

Bj H ﬁambahan akibat pengaruh perlakuan
replit ke~j

{x B)ij : tambahan akibat pengaruh iﬁt@rékgi'air
kelapa dan zeolit ke-—ij

e

iik

tambahan akibat pengaruh gaiat.



Pelaksanaan Percobaan

1. Sterilisasi botogl dan alat.

Botol kultur vang akan digunakan, alat tanam (pinsst,
.gunting dan skalpel), cawan petri dan air steril disteri-
lisasi dengan menggunakan autoklaf selama 1 jam pada
tekanan 17.5 psi dan suhu 1219 c.

E7E. Fembuatan media.

Untuk memudahkan pembuatan media M3, dibuat larutan
staok seperti yang tercantum pada Tabel Lampiran 1. Media
dibuat dengan memipet larutan stok garam—garam anorganik,
vitamin dan zat pengatur tumbuh ke dalam  labu  takar.
Kemudian ditambahkan air kelapa dan zecolit sesuai perla-
kuan dan ditambahkan sukrosa.

Media diatur pH-nya sampai 5.8 dengan menambahkan
asam (asam asetat) atau basa (KOH 0.1 N}. Selanjutnya di-
tambahkan agar-agar dengan konsentrasi 0.74 dan dimasak
sampai mendidin, lalu dimasukkan ke dalam botol-botol kul-
tur. Botol ditutup dengan aluminium foll dan disterili-
sasi 30 menit pada tekanan 17.5 psi  dan  suhu 121° €.
Media tamam disimpan dalam ruangIQEHyimpanan media vyang
dingin dan gelap, digunakan sekitar 7 hari kemudian.

3. Penanamaf.

Penanaman dilakukan dalam kotak tanam. Bahan tanaman
hasil perbanyakan dipindahkan ke dalam cawan petri yang
berisi air steril dan betadine. Eksplan dengan 2 buku

ditanam ke dalam medis perlakuan. Tiap botol 2 eksplan.



4., Limgkungan_ tumbuh.

Botol-botol kutur tersebut lalu diletakkan di atas
ralk  kultur dan disinari lampu fluoresesn selama 16 jam per
hari dengan intensitas 1 300 - 2 000 lux. Suhu ruang kul-
tur sekitar 209-25° C.

5. Pemanenan.

Panen dilakukan 3 kali, vyaitu _pada minggu VI, IX
darm  XIi secara non-selektif, dengan cara menggunting
tunas mikro dan menyisakan 1-2 mata tunas tiap eksplan

yang diharapkan mampu menghasilkan tunas kembali.

&. FPengamatan.

Penga@atan .dilakukan sétiap minggu; terhadap Jjumlah
tunas yang tumbuh dan jumlah buku selama & minggu sampal
dilakukannvya pahen I. Selanjutnya pada setiap panen dila-
kukan pengamatan térhadap H
1. Jumlah tuhas yvang dapat dipanéh, dengan ménggunakan

Lriteria tunmas yang mempunyai 4 buku atau lebih.
2. Jumlahbuku yang dimasilkan.

"Défi ketiga kéli pah@n'dilékﬁkém perﬁituhgaﬁ t@rhadép:
1. Jumlah stek panan'tmtal yang'dihagilkan.
ZE - Pen@gén&éan jualahf'hﬁku,'me%dpakan'ragim jumlafh buku
tétai'yahg.dihaéiikém térhédaé jumlah buku sksplan awal

yaitu 4 buku.
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7 . Alklimatisasi.

Stek-zstek hasil panen diaklimatisasikan pada media

campuran tamah dan pasir (1:1}. Dilakukern perngamatan ter-

hadap jumlah stek yang hidup selama 2 minggu,



HASIL DAN PEMBOMHASAON

Pertumbuhan Eksplan

FPada wumumnya dalam minggu I, eksplan vyang ditanam
pada setiap perlakuan telah menghasilkan tunas. Dari ke-
empat buku vang ditanmam tidak semuanya menghasilkan tunas,
ada beberapa eksplan yang mati. _Persentasa tunas yang
tumbuf dari buku awal sekitar 30-70%, rendahnya persentase
ini kemungkinan disebabkan oleh keadaan awal eksplan yvang

kurang baik (Gambar 1).

Persentase

0 i 1 : @ i
0O 8 1 24 0 & 16 24 0O 16 24
Zeolit {g/1)

R

Air Kelapa

B ovw T 10% 0% T 30%

Gambar 1. Persentase tunas yvang tumbuh dari buku awal
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Jumlah Tunas pada Minggu I sampai VI

Jumlah tunas diamati setiap minggu selama & mirggu
saat dilakukannya panen I. Dari =zetiap perlakuan, peritum-
buhan  tumas dalam minggu I sampai I1II terlihat tidak
terlalu cepat. FPada wumumnya dalam minggy I sampail III
belum terjadi pertumbubhan tunes aksilar secara merata.
Setelah minggu III rata-rata jumlah tunas telah mencapai
207 dari total jumlah tumas selama & minggu. Setiap ming-
gu terjadi peningkatan jumlah tunas, tetapi paling tinggi
terjadi  dalam minggu VI, rata-rata pada setiap perlakuan
tumbufh 2.4&6 tunas. Jumlah tunas terbanyak dan kecepatan
pertumbuhan tunas yang relatif paling tinggi diperoleh da-—
i perlakuan air kelapa 10% zeolit 0.8% dan rata-rata jum—
lah tunas yaitu 15.47. Sedangkan jumlah tumas vyang rela-
tif paling sedikit 'dihasilkan dari perlakuan air kelapa

107 zeglit 2.4% vaitu rata-rata 4.33 (Gambar 2).

Jumiah Buku pada Minggu I sampai VI

Fembentukan buku pada tunas Qmumnya terjedi sejak
minggu I. Pertambsahan jumlah buku dari minggu I sampali WV
tidak terialu banyak. PFeningkatan Jjumlan  buky paling
tinggl teriadi dalam minggo VI, rats-ratas terbsntuk 21.95
buku atau sekitar 20%. Jumlah buku  tertinggi dihasilkan
dari perlakuan air kelapa 10%  zeolit OU vyaitu rats-rata

&£5.40, sedangkan  terendah dari perlakuasn  air kelapa 0%

zeollt Z.4% yvaitu rata—rata 31.13% (Gambar 2).



Jumlah tunas

' Peﬂakuan_..
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Keterangan gambar 2 dan 2

Perlakuan : Adlr kelapa (AK) Zeolit (1)
1= AK O% Z QOx o= /K 10X 7 QL 7= 4K 207 Z 7 1l= AK 30% 2 %

2= 0.8 &= 0.84 £= 0.8% 1Z= 0.8%
3= L.&4 7= 1.64 9= 1.64 13= L.&6%
4= 2.4%n B= Z2.4% 10= 2.4%4 14= 2.49%

Jumlah Buku per Panen

Interaksi antara air kelapa dan zeolit berpengaruhb
sangat nyata terhadap jumlah buku yang dihasilkan pada
panen I dan tidak nyate pada panen II dan II1.

Zeplit yang diberikan pada umumnya tidak menghasilkan
pengarubh yang berbeda nyata pada setiap taraf air kelapa,
pada konsentrasi air kelapa © dan 104 terdapat kecsnde—
rungan dengan  semakin tinggi konsentrasi zeolit  jumlah

buku yang dihasilkan semakin sedikit (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh Air Kelapa dan Zeolit terhadap

Jumlah Buku pada Panen I

n 1L 1 s LR e
Fei T I i g PRV i
- LT AR fT 2Ty . =7 AT (4 BT} sha Lt 3T i3 7 .
a4 53,40 (7.33) & 2,07 (&.533) & £1,87 {7,270 &b
i i
&onon 55 07 T 5 e LAonh $T AN 2T AT IL 9TY sk
4.2 1 IRLET (T.OTY abc ER.00 I7.80) 2 87,07 15,27} ab:
) e ITOARY Lb PG DT T ST ahb ~ £iAMY oL
N & x_.";f}i‘,‘ Efsin BULVEY 17488} 3B G0 TG} aos
5w ST 0T IS A8y - 10 0% 14 L) she r2omw o gmoTTi L
.4 % 31 oo 9,93 {8,537 ahc 64,77 17,351 2
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Faktor perlakuan air kelapa memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap jumlah buku sejak panen I sampal
TIT. PFerlakuan air kelapa OX hérbeda myata dengan ketigé
Lonesntrasi lainnya, semakin tinggi konsentrasi air kelapa
jumlath  buku yang dihasilkan cenderung semakin banyak
{Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh Air Kelapa dan Zeolit terhadap
Jumlah Buku pada Panen [1 dan 111

Faktor Panen
parlakuan I3 IIL
Air kelapa
(%)
0 14.92 (3.55) bk 17.95 (3.82) b
10 . 26.03 (4.58) a . 30.40 (5.03) a
20 27.27 (4.77) a 31.93 (5.17) a
30 B 28.22 (4.88) a 37.22 (5.47) a
Linier - % _ *
Kuadratik : X X
Kubik + : St o tn
Zeclit
o . 26.70 (4.80) ak L E0.32 (5.00)
0.8 N 25.32 (4.48) ab. 31.47 (5.00) .
1.6 .. 23.89 (4.45) ab. - 27.07 (&4.63)
2.4 . . , 20,57 (4.05) b - 28.85 (4.83)
Limder o . X _ _ .t
Kuadratik - - T =

Kubik = oo oo N

— % angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama

_ pada setiap faktor perlakuan tidak berbeda nyata pada uji BNJ DA.

— = (b} = a = data asli - = -
b = data hasil transformasi e+l

Faktor Iperlakuam':zeclit memberikan pengaruh nyata
pada panen I dan 1@, tidak nyata pada panen III. Semakin

tinggi- Lonsentrasi zeolit, jumlah: buku yang dihasilkan
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cenderung semakin sedikit. Perlakuan tanps zZeolit FO%)
berbeda nyata dengan perlaskuan zeolit Z2.4%.

Perlakuan zeplit secara tunggal teriihat memberikan
perngarub cenderung menurunkan jumlah buku, sedangkan pesr—
lakuan air kelapa cenderung meningkatkan Jumlah @ buku.
Dari interaksi vang terjadi anmtara air kelapa dan zeclit,
pada konsentrasi air kelapa 20 dan 304 tidak terjadi ke—
cenderungan penurunan jumlah bqu dengan semakin tingginvya
konsentrasi zeolit. Diduga konsentrasi air kelapa vyang
semakin tinggi dapat menutup pengaruh yang kurang mengun-—

tungkan terhadap jumlah buku akibat penambahan zeolit.

Jumlah Buku Total

Interaksi antara air kelapa dan zeolit memberikan
pengaruh yang nyata terhadap Jjumlah buku total, sedangkan
sEcara  tunggal fagtar perlakuan air kelapa memberikan
pengarul yvang sangat nyata dan zeolit memberikan pengaruh
vang nyata terhadap total jumlah buku (Tabsl 3I).

Pada konsentrasi air kelapa ©OZX dan 104, perlakuan
zeplit 0% cenderung memberikan hasil jumlab buku total le-
bhih banyak dibandingkan perlakuan zeolit lainnya, sedang-
kLan kzcenderungan penurunan Jjumlabh buku totsl akibat sama-
kin banyaknya zeollt yvang diberikan, tidak terlihat pada

konsentrasi air kelapa 20 dan 30%.



Tabel 3. Pengaruh Alr  Kelapa dan Izolit terhadap
Jumlah Buku Total

Teglit 0% wi FLL oy
i 08,40 (9,34 abcat 134,33 {11.43) 2 107,93 {19,370 ahod 12H.F7 (10,97} abc

(.8 % 44, Zﬁ {B.01) & 122,60 {10,948} akc 125.33 {11.03} ab 119,73 110,77} abod
.6 % 71,47 {8.3%) ¢ 107,27 {10.24) abed 22,20 {19,923} abc 107.7F (10,13} abed
34 52,20 {7.83} é 72.73 [ B.44} heodl 107.20 10,26} abcd 130,88 {11,28) a
Lipier i H tn H

Kuadratik tn . , tn in tn

Zebik in tn tn in

- 1 angka yang giikuti oleh furuf yang szaa tidad berbeda nyata pada wji BHY 3

-z (k) : &= data asli

b = data hasil trapsforsasi Jy+d

Jumlah Tunas yahg Dapat Dipanen
Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara air
kelapa dan zeolit berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
tunas'?aﬁg dapat dipanen (tunas panen) pada panen I, nyata
pada panen II dan tidak nyata pada panen III (Tabel 4).
| FPada kaﬁsentrasi air kelapa 0 dan 104 terdapat ke-
cenderungan dengan semakin tinggli konsentrasi zeolit maka
jumliah tunas panen semakin sedikit. Kecenderungan irmi
tidalk terlihat pada kmnsentrasi air kelapa 20 dan 30%.
Secara tunggal, faktor perlak@an air kelapa memberi-
kan pengaruh yang sangat nyata sejak panen II sampai III,
sedangkan perlakuan zeolit menghasilkan pengaruh vyang

ﬁyata pada panen I dan II serta  tidak nyata pada panen

I1T.
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Dari tabel 5 terlihat bahwa perlakuan tanpa air kela-

Jumlah

air kelapa,

barbeds nyvata dengan perlakuan

pa (O%L)

dipamen relatif lebih sedikit

pada madia

tunas yvang dapat

50

tidak berbeda nvata, tetapi

Walaupun

air kelapa Q4.

konsentrasi 2ir kelapa Jumlah funas vyang

tinggi

makin

banyak.

dapat dipanen cenderung semakin
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Tabel 5. Pengaruh' Air Kelapa terhadap Jumlah Tunas
vang Dapat Dipanen pada Panen 111

fAir kelaps Jumlah turas pamen
0w 2.35 {1.33) bx
10 % , 4.23 (L.B2) a
20 % 4,38 (1.98) a
30 % 2.15 (2.02) a

Linier *

Kuadratik : X

Kubik tn

— % angka yvang diikuti oleh huruf yang sama pada
kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT S%.
Jumlah Stek Panen Total
Interaksi antara air kelapa damn zeolit berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah stek pamen dari 3 kali panen

vang dilakukan.

Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Air Kelapa dan Zeolit
terhadap Jumlah Stek Total

.

Air helags

X i M

1o
m

n

feen
Foe
e
B

A i3 43 EhE 15,67 {4,132} 2 11,47 {3.47}) abc 18,27 (4.08) &
0.8 T.87 {2 T 13.2T (.97} ah 1693 {417 2 1043 {4,078 a
L B.£7 {3, br 18,57 {3.83) s 15,73 (5,04} 2 13,08 {3,867} ahe
2.4 5.07 (298] ¢ 8.4 {2.98] ¢ 13,80 {2.78) ahe 16,37 {414}

- am= 11 BMT By
i ﬁ:di 211 i ¥




Pada konsentrasi air kelapa ©0 dan 10% jumlah stek
panen total cenderung semakin sedikit dengan semakin
tingginya konsentrasi zeolit. Kecenderungan tersebut ti-
dak teriadi pada konsentrasi air kelapa 20 dan 30%, jumlah
stek total relatif tetap dengan semakin timgginya konsen-—
trasi zeolit (Tabel &).

Secara tunggal, perlakuan air kelapa memberikan pe-—
ngaruh sangat nyata tetapi perlakuan zeeclit menghasilkan
pengaruh tidak nyata terhadap jumlah stek total.

Interaksi vyang terjadi antara air kelapa dan zeo—
it pada peubah jumlah buku dan jumlah tunas vang dapat
dipanen (tunas panen)} umumnya berpengaruh nyata. Fada
konsentrasi air kelapa O dan 104 terdapat kecenderungan
dengan semakin tinggi konsentrasi zeolit maka jumlsah buku
dan tunas panen semakin sedikit. Kecenderungan ini  tidak
terjadi pada konsentrasi air kelapa 20 dan 30%.

Zeclit mempunyai struktur tiga dimensi' yvang tidak
terbatas dalam bentuk rongga-rongga vang di dalamnya
terisi molekul-molekul airldan ion—ion logam. Bila mole-
tul air yang terdapat dalam ronggse—rongga zeolit dikeluar-
lcan, maka molekul lain dapaé diserap ke bagian dalam
bermukaam rongga-rongga tersebut (Sastiono dam Wiradimata,
1989} . Didugs= zealit'meﬁpunyai kemampuan untuk méngikat
unsur hara yang diberikan ke dalam madia. Semakin ting-
gi konsentrasi zeolit yang ditambahkan ke dalam media,

maka unsur hara yvang terikat gsemakin banvyak.



ey
el

Air kelapa merupakan senyawa kompleks yang mengandung
komponen—komponen antara lain asam-asam amino, asam—asam
ﬁrganik, gula, gula alkohol, vitamin dan zat pengatur
tumbuh {Tabel Lampiran 2}. Semakin tincgi konsontrasi air
kelapa yang diberikan maka semakin banyak kandungan hara-
nya.

Dari hasil sidik ragam pada psubah jumlah buku, tunas
yang dapat dipanen maupﬁn stek panen total terlihat pada
konsentrasi air kelapa O dan 10% jumlah vang dihasilkan
cenderung semakin sedikit dengan semakin tingginya konsen-
trasi zeolit. Diduga dengan semakin banyaknya zeolit di
dalam media maka unsur hara yang diikat semakin banyak,
sehingga diduga unsur hara yvang tersedia terbatas dan  ini
mempengaruhi  hasil. FPada konsentrasi air kelapa 20 damn
30%, kecenderungan tersebut tidak terlihat, walaupun unsur
hara wvang tersedia telah dijerap oleh mineral zeolit
tetapi pada konsentrasi air kelapa 20 dan 30% diduga masih

tersedia unsur hara untuk tamaman.

Panen Berulang

Dari panen yang dilakukan sebanyak tiga kali, dipero-
leh  hasil baik pada jumlah buku maupun tunas vyang dapat
dipanen, persentase jumlah buku dan tunas yvang dapat dipa-
nern dari 3 kali panen dapat dilibat pada Gambar 4 dan S.

Pada panen Il terlihat penurunan jumlah buku dan
Jumlah tunas yang dapat dipanen, kemudian pada panen I1I

meningkat lagi (Tabesl Lampiran 9 dan 10).
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Keterangan gambar 4 dan 5

Perlakuan @ Air kelapa {(AK) Zeolit (Z}

1= AK OX 2 O4 o= AK 104 Z C/h 7= AK 204 Z 04 11= AK 304 Z 0%
2= C.BL &= 0.84 B= 0.8% 12= 0.B%
= 1.6 7= 1.64 9= 1.64 13= 1.&7
4= z2.47 8= Z2.47% 10= 2.48%4 14= 2.4%

Zealit vyang ditambahkan mempuryai sifat antara lain
sebagal pelepas hara yang lambat, unsur hara vyang diikat
mungkin akan dilepaskan bila di dalam media telah terjadi
kekurangan hara, sedangkan bagaimana mekanismez pelepasan
hara belum diketahuil dengam pasti. Bila panen dilakukan
lebih dari tiga kali dalam waktu yang relatif lebih pan-
Jang, mungkin terjadi peningkatan hasil pada panen IV dan

seterusnya dibandingkan hasil pada panen I1.

Penggandaan Jumlah Buku

Penggandaan Jjumlah buku dipercleh dari total jumlah
buka dari 3 kali panen per Jumlah buku awal Qang meangha-
silkan tunas. Dari hasil penghiturngan diperoleh nilai
rata—-rata penggandaan Jumlah buku {Tabsl 7).

Fenggandaan Jumlah buku tertinggi dihasilkan dari
kombimasi perlakuan air kelapa 30% zeolit OZ yaitu sebesar
&9.67, sedangkan terendah diperoleh dari perlskuan air

kelapa 10% zeolit 2.4% vaitu 36.73.



Tabel 7. Rata~rata Penggandaan Jumlal Buku

Periakuan Jumlah buku Fenggandaan
Air kelapa “Zeolit total Jumiah buku
(7)) {g/1;
O o 88,40 47.80
8 &4.20 37.20
14 71.47 39.20
24 62,20 44,07
10 o) 134.33 &2.33
8 122.60 53.87
146 107.27 49.67
24 72.73 36.73
20 0 107.93 S0.47
8 126.33 43,00
146 122.20 53.53
24 107.20 34,13
30 ) 126.27 69,67
8 119.73 a7 .00
1& 107.73 67 .33
z24 130.80 58.80
Produksi

Dari total tunas yang dihasilkan, rata—-rata tunas
vang dapat dipanen sekitar 39 sampaili 734 (Tabhel Lam-~
piran 11). Dari jumlah thaS toetal vang dihasilkan diper-
oleh jumlah stek tmtal.yang dapat dilihat pada Gambar &.

Persentase produksi total tunas yang dapat dipanen
dari total tunas vang dihasilkan relatif cukup rendah, hal
inl disebabkan karena panen dilakukan secara non-selektif,
tunas  yang belum memenuhi kriteria tumas dapat dipanen
imempunyal 4 buku ateu lebih} i1kut dipanen. Bila panen
dilakukan secara selektif (hanya tunas yvang mempunvai 4
buku vyang dipanen} dapat dihasilkan Jumlah ﬁgtek panen

total relatif lebih baﬂyék, tetapi cara panen selektif
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relatif kurang praktis. Gleh karena itu Jumlah total +u-

nas terbanyak belum tentu menghasilkan  jumlah stek total

terbanyak.

Jumiah

35

. = - IE:EE T P i
7 8 9 10 111 12 13 14 15 18
Perlakuan

Stek total Tunas total

Gambar &. Jumlah tunas total dan Jjumlah stek panen total

Keterangan gambar &

Farlakuan @ Ailr kelapa (GK) Zeolit (Z)
i= AK D4 2 04 S= ar 104 Z 0L 7= QK 204 Z 0L 1i= AK 20U Z 0%

2= 0.84 &= .84 8= 0.8% 12= .84
= L.6n 7= 1.64 9= 1.64 13= 1.6%
4= 2.4% B= 2.4% 10= 2.4% 14= 2.8%

Dapat dilihat pada Tabel Lampirsar 11, jumlah ftunas
total terbanyak yang dihasilkan dari perlakuan air kelapa
10% zeoiit 0.8%4 yaitu 36.93, tetapi persentase produksinya
hanya £3.56%, jumlah buku vyang dihasilkarn sangat mem-—

pencarufbl  jumlah stek yang dapat dijadikan stek panen.
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Peresentase produksi tertinggi dipereoleh dari  perlakuan
a2ir kslapa 20%4 zeolit 1.&6%, yaltu 74.747%.

Dari panen yang dilakukan tiga kali dihasilikan Jjumiah
stek panen pada panen I, 11 dan III serta stek panen
total dari setiap perlakuan vyang dapat dilihat pada
Tabel B.

Tabel 8. Jumlah Stek Panen vyang Dihasilkan pada
Panen I, II, III damn Total

Perlakuan : Panean

Alr kelapa Zeolit I II III Total
(%) (g/1)

O 0] &5.20 2.73 2.20 11.13

38 4,00 1.87 2.00 7.87

14 5.07 1.80 2.47 P33

24 3.33 1.80 2.73 7.87

10 ] &.87 4.07 5.953 16.47

g &5.73 4.87 3.60 15,20

16 &6.20 .47 4.80 14.47

24 2.33 2.27 3.07 767

20 o 4.80 2.80 3.53 11.13

8 &5.93 .87 5.47 16.27

16 & .60 4,353 4.73 15.87

24 5.87 3.07 4,460 13.53

30 Q &.93 4.40 4,353 15.47

8 5.53 .80 &5.13 15.47

16 5.13 3.60 4,53 13.27

24 65,93 3.80 3.40 i6.13

Stek total terbanyak diperoleh dari perlakuan air
kelapa 10% zewlit O%L vyaitu 1&6.47, walaupun dari analisa
sidik ragam Jjumlah tersebut tidak berbeda nyata dengan
jumlah stek panen yang dihasilkan daeri perlakuan air

kelapa 20 dan 30% padae setiap taraef zeolit (Tabel &).



Stek panen  ysng ditasilkan ditentukan pula oleh
jumiah buku, Jumlab buku tertinggi diperoleh dari perla-
Luan air kelapa 10% zeolit O%  yaitu 134,33 {Tabel 3.
Jumlah =tek panen yang relatif paling sedikit dihasilkan

dari perlakuan air kelapa L10%4 zeolit 2.4%, yaitu 7.67.

gklimatisasi

Aklimatisasi dilakukan selama 2 minggu untuk melihat

persentase hidup dari stek panen {Tabel %}.

Tabel 9. Rata-rata Persentase Hidup Stek Panen

Parlakuar Panen

Air kelapa  Zeolit 1 il 111
(%) (g/1)}

o] O 75.0 70.0 80.0

= &7 .5 65,0 75.0

16 82.5 72.5 73.0

24 77.5 £5.0 80.0

10 o) 75.0 75.0 80.0

: 8 _ 87.3 B2.5 82.5

1& 77.9 80.0 55.0

24 75,0 80.0 87.5

20 o 75.0 77.5 70.0

=N 57.5 80.0. 77.5

16 77.5 75.0 . 75.0

2 &62.5 82.5 70.0

30 0 80.0 82.5 77.5

8 70.0 &7.5 73,0

16 : B82.5 g2.5 75.0

24 77.5 g2.5 B2.95

Persentase hidup stek panen setiap perlakuan pada
panen I rata-ratanya 75%, sedangkan pada panen 1T dan III
sehesar 76.23 dan &, 09%. Parsentase hidup stek yang

diaklimatisasi selain ditentukan cleh keadsan stek panen,



ditentukan juga oleh keadaan lingkungan serta pemelihara-
2n  vaeng dilakukan. Usaha aklimatisasi tanaman kentang
dapat berhasil 100% bila digunakan suhu rendah (< 209 ©)
dan inmtensitas cahaya tinggi (> 3 000 lux) di rumah kaca
(Tao =t al., 1978). Aklimatisasi dilakukan di Kebun Per-
cobaan Pasir Sarongge, Kabupaten Cianjur dengan ketinggian
1100 m di.atas permukaan laut dengan suhu rata-rata harian
13.5° © serta kelembaban 85%. Kelembaban media aklimati-
sasi peﬁting diperhatikan untuk mencegah supaya stek tidak
menjadi busuk bila keadaan media terlalu lembab. Media
Qang terlalu  kering akan mempercepat kematian stek akibat

kekurangan air.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian air kelapa dan zeolit mempengaruhi produksi
tunas mikro kentang. Terdapat interaksi antara air kelapa
dan zeolit. Semakin tinggi konsentrasi zeolit pada perla-
kuan air kelapa O dan 10%, Jjumlah buku, jumlah tunas vyang
dapat dipanen dan jumlah stek panen total cenderung sema-
kin sedikit.

Fenambahan air kelapa sampai konsentrasi 307 cende-
rung meningkatkan Jjumlabh buku, jumlah tunas vang dapat
dipanen dan jumlah stek panen total, sedangkan penambahan
zeolit sampai 2.4% cenderung menurunkan jumlah peubah-

peubah vang diamati.

Saran
Disarankan untuk menambahkan air kelapa dalam perbka-—
nyakan cepat tanaman kentang sampal konssntrasi 30%.
Zeolit dengan konsentrasi tinggi (sampai 2.4%) dapat
cditambahkan ke dalam media yang mengandung konsentrasi air
kelapa tinggl (20 dan 30%) untuk panen tunas mikero sscara

berulang, dalam jangka wakitu yang relatif lebih panjang.
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Tab2l Lampiran 1. Komposisi medis Marashige dan Skoog . (MS)

I
S

Larutan Jenis Konsentrasi Volume la- Komsentrasi
stk sENYyawa larutan stok rutan dalam sonvawa da-
media lam media
(g/1) {ml/1) {mg/1}

a NHNO+ B82.500 20 i &650.000
B KNO= 75.0C0 20 1 200.000
C KH-FO, 34.000 S 170.000
H=E0~ 1.240 &.200
NaEMGD4.2HzD Q.Q%0 0.250
Cells. 6850 0.005 ' 0.025
KI 0.166 . 0.830
b Call. 250 82.000 ‘ S 440,000
E MgSOy, . 7H-0 74,000 5 - 370.000
MAS0, « 4H50 4,860 . 22.300
ZnS04. 7H0 1.720 8.800
CuS0,.5H-0 | 0.C03 0,023
F NagEDTA 7.450 5 37.250
Fe50, . 7H50 5.570 27.830
Vitamin Thiamine—HC] 0.020 = 0.100
Micotinic acid 0.100 0,500
Pyridoxine—HC1 C.100 0.300

Tambahan : glisin 2 mg/l sukrosa 30 g/l

myo—inositol 100 mg/l agar—agar 7 g/l

Ca=-pantotenat @ mg/l



Tabel lL.ampiran 2.

sebagal komponen—komponen air kelapa

Senyawa-seryawa yvang telsh diidentifikasikan

SENVawa Nomor Senyawa Neomor
referens referens
Asam—asam aming 15 Vitamin—vitamin
ARspartat, Glutamat, ) Azam nikotinat, )
Serin, T-aminobutirat, ) Azsam pantotenat, )
 Asparagin, Blycin, ) Biotin, Riboflavin, ) 4
B—alanin, Treonin, ) Asam folat, )
Histidin, Glutamin, ) 12 TiaminXX, }
Arginin, Lisin, ) Piridoksinixk, )
Valin, Metioningkix ) fsam askorbat 22
Tirpsin, Prolin, )
Homoserin, } Pengatur tumbuh
Fenilalanin 12, 24
Hidroksiprolin 12, 24 Auksin 7, 27
Gibberelin 1¢, 27
Senvawa Nitrogen lain 1.3difenilurea &, B, 15
Zeatin 20, 24
Gmnonium, Stanolamin 17 Zeatin glukosida 25
Bihidroksifenilalanin i7 Zeatin ribosida 18, 28
Asam organik Growth promotor
Sitokinin yvang b=lum
Shikimat, Quinatk, ) diketahui i6, 20
Pirolidon karboksilat )
Sukinat, Malat, ) iz Lain-lainnva
Sitrat dan yang belum )
diketabuil ) RNA—pol imerase 21
DNA-P, RNA-P 12
Gula Urasil, Adenin iw
Leukpoantosianin 13, 15
Sukrosa, Glukosa 12 Filokosin i4
Fruktosa iz, 1 Azam fosfatase ?
Manitol 1 Diastase 2
Deh idrogenases )
Gula alkohol Percksidase ) )
Katalase )
Sorbitol )
m-inositel ) 13, 12, 15
Sikloinositol )

keterangan & X

hilarg akibat sutoklarf

¥ hanya ada dalam jumlah kecil

FHE

fanys dalam kelapa tua
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George dan Sherrington (1984)
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Tabel Lampiran 5. Unsur-unsur yang ditemukan di dalam air kelapa

Unsur Miligram per 100 ml
Kalium 312.0
Natrium 103.0
Kalsium Z29.0
Magnesium 30.0
Besi 0.10
Tembaga Q.04
Fosfor 37.0
Belerang 24.0
Klor 183.0

Sumber : Molande dan Widdowson, 1950 dalam Grimwood, 1975

Tabel Lampiran 4. Komposisi kimia setiap kilagram zeoclit

Senyawa Berat {(gram)
$i0- 6516.10
Alo0< _ 137.90
K»0 29.30
Cal 14.30
Tilo 2.30
MgQ _ : 4 .20

Komposisi mineralogi : Zeolit (klinoptilolit, mordenit dan
' heulandit), kristobalit, plagioklas,
kuarsa dan kaolinit



Tabel Lampiran S. Asam—asam amino yang terkandung dalam
air kelaps tua

Asam Smino Nitrogen asam amino sebagal perzentase
dari nitrogen protein ifotal

Asam sisterat ‘ 3.B8
Azam aspartat 2.94
fzem glutamat 12.47
Serin 3.25
Blisin 7.61
Treonin 1.07
Alanin 1.41
Histidin 7.84
Lisin 11.23
Arginin 31.40
Prolin 8.57
Valin 1.28
Leusin 3.86
Fenilalanin .18
Tirosin 1.05
Hidroksiprolin Jarang

M=tionin sul foksida 1.92

Y

S



Tabel Lampiran 6. Persentase tunas yang tumbuh dari bukoa
awal eksplan

Periakuan
Air kelapa leclit Pereentase tumbuh

A (gs/l)
0 C 31.67
a8 45.67
15 4g.33
24 38533
10 Q SB.33
8 53.33
16 55.00
24 55.00
e ) 56.47
8 71.67
1s ' 63,353
z24 &1.67
30 O 55.C0
8 S6.67
16 48, 3%

24 &G .00

~]

N



Tabel Lampiran 7.

minggu I sampal VI

Rata—rata pertambahan jumlah tun

Per lakuan Mingguy ke—

Air kelapa Zeolit - -
A {g/1) 1 Z 3 &
O 0 ¢.40 1.337 Z.13  2.13 2.93

8 0.20 0.80 1.47 1.20  2.87

15 0.27 0.80 1.7 2.13  2.87

zZ4 ¢.07 0.73 0.80 1.73 1.27

10 0 Q.40 1,00 1.13  1.27 4.27
g8 Q.67  1.87 1.93  4£.00 4.87

16 3.B0 1.80 1.80  2.20 2.&0

24 .07 0.35 0.40 0.47 1.47

20 ° 073 1.0 1.33 1.60 3.13
8 0.87 1.0 1.07 1.80 2,80

1é6 0.30 1.27 1.47  0.93 1.33

24 1.07  2.07  1.07 1.07 1.47

30 o 1.40 1.897 1.73 1.5 1.40
g8 0.27 0©0.87 1.40 0,93 1.80

16 0.40 0.87 0.93 1.40 2,30

24 0.73 1.53 1.27 1.27  1.80




Tab=l Lampiran 8. Rata~-rats p

1
=T LRI

bahan jumlah buku dari
minggu I sampai VI

Perlakuan Mimggu ke—
fir kelapa Zeolit

(%) (grly 1 Z 3 6
9] O 65.13 &.47 4,80 &.47 Z2.07
8 4,20 5.67 3.87 S.20 0 11.73

16 4,80 0.57 7 .67 3.07  11.33

24 L.67 2.13 3.80 4.07 10.47

10 0 &.00 8.47 8.&7 8.33 29.47
8 5.40 0.27 &£.13 11,735 27.40

15 3.53 5.33 3.40 2.80  26.53

24 4.30 5.80 5.00 5.6C 6.47

20 Q 4.00 5.60 &.20 7.9%  23.9%
8 4.30 5.80 4,80 11,07 33.00

16 &.07 3.47 5.67 F.00 Z29.47

24 2.13 7.93 7 .07 .00 16.30

0 4.30 5.30 4.73 14.27 28.73
4.47  6£.20 5.67 4.93  22.00

i& 4.80 527 6£.20 11.80 i8.53

24 5.00 S5.13  8.00 8.90 33.73




Tabel Lampiran 9. Rata-rata jumlah tunas yang
dapat dipanen pada pansn 1 sampsi

Il

T
3

FPerlakuan PLMNEN
III
Alr kelapa Zeolit
(A {g/l) (%) | {#) (%)
l .

] O &5.20 54.21 i 2.73 23.3 I 2.20 22.46
8 4.C0 56.86 I 1.87 12.53 1 Z.00 235.61

16 5.07 o2.8% I 1.80 21.1%9 [ 2.47 25.92

24 3.353 46.37 ! 1.80 20.87 l 2.73 32.77

ic &.897 41.87 l 4.07 Z4.8%9 ] 3.23 33.24
g 6,753  43.90 [ 4.87 34,02 l S.860 22.08

16 &6£.20 45.25 [ 3.47 24,564 l 4,80 Z0.11

24 2.33 30.50 I 2.27 20.40 ] .07 32.10

Z20 O 4,80 42.44 ] 2.80 25.39 I 3.53 32.15
8 &.93 43,30 I 3.87 z21.92 [ 3.47 34.72

i& &E.50 41.58 [ 4.53 28.71 l 4.73 29.51

24 5.87 AZ2.77. l 3.07 23.82 i 4,40 3&.38

30 Q 65.53 44,35 ‘ 4,40 28.22 ! 4,53 27 .83
g8 35.33 33.45 l 3.80 26.72 l &.13 37.83

16 5.13 3B8.64 l J.460 Z8.72 | 4.53 I2.63

24 £.93 ° 45.13 1 3.00 23.87 I 5.40 33.00
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Tabel Lampiran 1C. Rata-~rata jumlah buku  vang dibasilkan
pada panet I sampal ITI1

Perlakusn | PerEN
I . I1 111
Air kelapa Zeolit
(%} (g/1) (%) ’ (%) A
i

0 0 49.93 95.50 I 18.40 21.048 [ 20.07 25.46
8 34.80 55.468 | 13.80 21.47 [ 15.60 22.85

i& 38.93 52.36 i 14.00 22.03 I 18.53 25.61

24 31.13 51.52 [ 13.47 20.02 l 17.60 28.45

10 : o] £3.40 48,20 1 J1.27 23.25 [ 37.67 Z28.55
8 52.897 48.18 [ Z0.40 24.93 :I 32.33 26.8%

16 95.20 51.29 ] 24.40 23.18 [ 27 .57 25.53

24 22.93 41.83 ! 18.07 23.70 l 24.73 32.4&

20 O 52.07 47 .45 [ Z8.13 26.94 i 27.73 23.61
8 _ &4.00 49,772 i 27.897 22.04 l 34.47 Z28.25

1& &0.87 49,60 [ 22.60 24,73 ] 31.73 25.567

Z24 49,93 48,35 ] 23.47 22.02 I 33.80 27 .64

30 0 &1.47 48.93 i 27 .00 24.37 [ 35.80 26.7C
8 47,07 40,62 l Z29.20 24.94 i Z.47 34.44

ib 50.00 45.61 I Z27.40 26.15 l 30.33 27 .23

24 &4.27  4B.11 27.27 21.53 3927 30.36
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Tabel tampiran 11. Jumlah tunas total, stek panen total dan
persentase stek panen total dari jumlah tunas total

Perlakuan Jumlah tunas Stek total Porzantase
Alr kelapa Zeolit total
(%) (gri)
0 o 25.07 11.13 48.589
8 20.93 7 .87 32.19
16 21.867 .33 44,52
24 15.87 7.87 S0.82
10 0 29.73 1&4.47 57.19
8 36.93 15.20 43.54
16 27 .47 14.47 54,40
24 12.80 7.67 £3. 44
20 Q 23.80 11.13 49.33
2] 25.27 16.27 &5.56
16 21.87 15.87 74.74
24 24.50 13.53 oB8.71
30 o 24.40 15.47 £8.53
8 24.80 15.47 &8.58
16 20.27 13.27 &7.93

28 27.27 15,132 59.13
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Tabel Lampiran [2. 6nalisa sidik ragam Jjumlah buku pada panen I
(Transftormasi fx+1)

Sumbear Derajat Jumlah Kuadrat  F-hitung P

keragamsn bebas kuadrat tengah

Air kelaga (A) 3 57.71 12.238 &.77 Q. 000K

Zeolit (B) 3 27.41 ?.137 3.22 0.023%

interaksi (AB) 2 &8.534 7.615 2.68 0.005%%
: 224 636,13 2.840

Koefisisn keragaman i1 26.868%

Tabel Lampiran 13. fAnalisa sidik ragam jumlah buku pada parmen II
{Transformasi fx+1)}

Sumber Perajat Jumlah Kuadrat F-hitung P
keragaman bebas kuadrat tengah
Alr kelapa (A) 3 &6.93 22.313 15.45 Q.000%%
Zeolit {(B) 3 17.01 D.671 3.98 0.008%x
Interaksi {(AB) g 11.87 1.319 0.92

224 319.47 1.426

Keefi=ien keragaman : 26.86%

Tabel Lampiran 14. Gnalisa sidik ragam jumlah buku pada panen 111
{Transformasi [x+1)

Sumbsr Derajat - Jumlah Kuadrat F~hitung e

keragaman bebas kuadrat fengah

Air kelapa (A) 3 24,81 Z1.&04 13.03 O0.000%%

Zeolit (B) 3 5.01 1.671 Q.59

Interaksi {4B) 2 27.70 3.078 1.27 0,253
224 S43.47 2.824

Koefisien keragaman @ 31.98%4



Tabz=l Lamoiran 15. Analisa sidik ragam jumlah buku totsl

(Transformasi Jx+1)

[MH

I~

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F-hitun P

keragaman bebas kuadrat tengah

Air kelapa (A) 3 218,03 72.877 18.09 0.000%x

Zeolit (B) ' 3 36.82 12.274 3.06 0.029%

Interaksi (AB) 7 80.14 8.704 2.22 0.021x%
224 B97.73 4.017

Koefisien keragaman 3 Z0.01%

Tabel Lampiran 16. FAnalisa sidik ragam jumlah tunas yang dapat dipanen
4 ' pada panen I (Transformasi fx+1)

Sty Derajat Jumlah Kuadrat F-hitung P

keragaman bebas kuadrat tengah

Ailr kelapa (RA) 3 2.00 Q.&67 1.62 0.184

Zeolit (B) 3 4.50 1.300 3.69 Q.013%

Interaksi (AB) @ 16.23 1.137 2.77 0.004%x%
224 F2.00 O.411

Koefisien keragaman 1 30.284

Tabel Lampiran 17. Analisa sidik ragam jumlah tunas yang dapat dipanen
pada panen 11 (Transformasi Tx+1)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat  F-hitung P

keragaman bebas kuadrat tengsah

Air kelapa (A) 3z F.15 Z.050 10.90 0.000K%

Zenlit (B) 3 2.35 0,733 2.80 0L O40%

Interaksi (AB) 2 S5.02 0.957 1.99 0,041 %
224 &2.&7 2.280

Kostisien keragaman @ 32,224
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Tabel Lampiran 1B. Analisa sidik ragam jumlab tumas varng danat diparen
pada panen 111 (Transformasi Jx+1)

Sumber Perajat Jumlah Kuadrat F-hitung P
keragamart bebas kuadrat tengah
Air kelapa (&) 3 _ 17.88 5.960 15.31 0.0C0%x%
Zeolit (B} 3 1.65 0.542 1.4% 0.240
Interaksi (AB) g - 5.44 -'_ 0.504 1.55 0.131

: 224 87.20 . 0.389

Koefisien keragaman @ 34.91%

Tabel Lampiran 19. Analisa sidik ragam jumlah stek panen total
: (Transformasi Ix+1)

Sumiber Derajat Jumlah Kuadrat  F-hitung #

keragaman bebas kuasdrat tengah

Alr kelapa {(A) 3 28.44 7.481 1&6.45 0. CO0%%
feplit (B) 3 4,01 1.337 2.32 0.074
Intersksi (AR) ? 16.8%9 1.877 3.26 C. 000Kk

224 129.02 . 0.576

Kmefisiéh-keragamah : 2OTLA

.két@réhgah'}.#$.nyata pada tarart 12__;:J
S ¥ nyata pada taraf Sx



Zeolit O% Zeolit 0.8%

feolit 1.64 Zeolit 2.4%

Gambar Lampiran 1. Pertumbuban tunas mikro kentang pada minggu VI
pada perlakuan air kelapa O%

(W)
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Zeolit OY - Zeolit O.8%

. 172

Zeolit  1.4% © o Zeslit  2.4Y

Gambar Lampiran 2. Pertumbuban turas mikro kentang pada minggu VI

pada perlakuan air kelapa 10%

=



Zeolit 0.8%

feniit  1.64 ' Zenlit 2Z.4%

Gambar Lampiran 3. Pertumbuban tunas mikro kentang pada minggu VI
pacia perlakuan air kelapa 204
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Zeolit O% - Zeolit 0.8

Ieclit 1.&% . Zeolit 2.4y

Gambar Lampiran 4. Pertumbuban tunas mikro kentang pada minggu VI
pada periakuan air kelapa 204



	Cover
	Ringkasan
	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Riwayat Hidup
	Kata Pengantar
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Metodologi
	Hasil Dan Pembahasan
	Kesimpulan Dan Saran
	Daftar Pustaka
	Lampiran

